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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keberadaan Public Relations (PR) dalam sebuah lembaga atau instansi dapat 

menjadi jembatan penghubung antara lembaga tersebut dengan publiknya. Pada 

dasarnya tujuan PR adalah untuk menyebarkan informasi, menciptakan, memelihara, 

dan membina hubungan baik yang harmonis sehingga mendapatkan citra positif 

terhadap perusahaan atau instansi tersebut. Hal tersebut disebabkan karena PR-lah 

yang merupakan salah satu Front Liner penting dalam berkomunikasi dengan publik 

suatu perusahaan atau instansi. 

Menurut Bernardus dan Irawan dalam Nova, (2009:24) menyatakan bahwa 

PR kini menjadi salah satu ujung tombak sektor industri untuk bersaing dalam era 

globalisasi terutama dalam menciptakan serta memelihara image positif untuk 

mendongkrak citra perusahaan. Semakin besar dan berkembangnya perusahaan maka 

persaingan perusahaan juga semakin ketat. Selain memperoleh citra yang positif, 

perusahaan juga membutuhkan peningkatan terhadap produktivitas dan 

profitabilitasnya dalam persaingan perusahaan tersebut.  

Wasesa (2013:110) mengatakan bahwa diperlukan perluasan dalam fungsi dan 

peranan dari seorang Public Relations itu sendiri agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai secara maksimal, yakni: 

a. Perluasan untuk kepentingan internal perusahaan. Peran ini menekankan 

bagaimana  Public Relations juga bertanggung jawab untuk membentuk citra 

perusahaan di kalangan stakeholder internal, baik karyawan, manajemen ataupun 

komisaris, selain membantu mengembangkan loyalitas, Public Relations juga 
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bertanggung jawab mendukung manajemen dalam menciptakan kenyamanan 

bekerja di perusahaan. Baik saat perusahaan dalam keadaan baik maupun dalam 

perubahan manajemen. 

b. Perluasan untuk kepentingan eksternal perusahaan. Peran ini menekankan 

bagaimana Public Relations harus mendukung kinerja manajemen dalam 

membangun relasi yang saling menguntungkan dengan Stakeholder eksternal, 

baik pemegang saham, rekan kerja perusahaan ataupun konsumen. 

Kegiatan Public Relations merupakan kegiatan yang ditujukan untuk 

publiknya. Berdasarkan jenis publiknya, kegiatan Public Relations terbagi menjadi 

dua yaitu Eksternal Public Relations dan Internal Public Relations. Eksternal Public 

Relations ini ditujukan untuk publik di luar suatu lembaga, organisasi atau 

perusahaan, yaitu keseluruhan elemen yang berada di luar perusahaan yang tidak 

berkaitan secara langsung dengan perusahaan, seperti masyarakat sekitar perusahaan, 

pers, pemerintah, konsumen, pesaing  dan lain sebagainya. Sedangkan Internal Public 

Relations merupakan kegiatan yang ditujukan untuk para pihak yang bekerja dalam 

lingkup suatu lembaga, organisasi atau perusahaan, yaitu keseluruhan elemen yang 

berpengaruh secara langsung dalam keberhasilan perusahaan, seperti  karyawan, 

manajer, supervisor, pemegang saham, dewan direksi perusahaan dan sebagainya. 

Instansi Pemerintah adalah sebutan kolektif meliputi satuan kerja/satuan 

organisasi kementrian/departemen, Lembaga Pemerintah Non Departemen, 

kesekretarian lembaga tinggi negara, dan instansi pemerintah lainnya, baik pusat 

maupun daerah termasuk Badan Usaha Milik Negara, Badan Hukum Milik Negara, 

dan Badan Usaha Milik Daerah. 

Dalam pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja Daerah, Instansi Pemerintah 

adalah sebutan kolektif dari unit organisasi pemerintahan yang menjalankan tugas 

dan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, meliputi Kementrian 

Koordinator/Kementrian Negara/Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen, 
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Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota, Pemerintah Kabupaten serta lembaga-

lembaga pemerintahan yang menjalankan fungsi pemerintahan dengan menggunakan 

APBN dan APBD. 

Terkait dengan uraian diatas adalah dapat dinyatakan bahwa fungsi Public 

Relations di pemerintahan bertanggung jawab guna memberikan penjelasan kepada 

masyarakat, masukan dari masyarakat terhadap pemerintah sehingga dapat dukungan 

positif. 

Humas di dalam instansi pemerintah sebagaimana dalam Anisa (2003:17), 

setiap instansi atau lembaga apapun bentuknya baik itu lembaga yang bertujuan 

menghasilkan “profit” maupun “non profit”, tentunya selalu berhubungan dengan 

pihak-pihak lain baik di luar maupun di dalam lembaga itu sendiri. Terlebih dengan 

perkembangan zaman yang semakin terbuka saat ini, begitu juga dengan 

perkembangan masyarakatnya.  

Suatu instansi atau lembaga harus memiliki kesadaran bahwa keberadaannya 

tidak terlepas dari keberadaan instansi atau lembaga lain, masyarakat, pemerintah, 

maupun karyawan yang berada di dalamnya karena itu perlu adanya penyesuaian dari 

instansi atau lembaga terhadap segala yang ada di sekelilingnya. 

Untuk menciptakan suatu hubungan yang baik antara instansi atau lembaga 

dengan pihak-pihak lain perlu adanya suatu pengertian antara satu dengan lainnya, 

dan pada akhirnya akan menciptakan kepercayaan dari masyarakat, pemerintah, dan 

pihak-pihak lain terhadap instansi atau lembaga yang melakukan hubungan 

masyarakat tersebut. 

1.2 Fokus Penelitian  

Kementrian Negara adalah lembaga Pemerintah Indonesia yang membidangi 

urusan tertentu dalam pemerintah. Kementrian Negara berkedudukan di Ibukota 

Negara yaitu Jakarta dan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden.  
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Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia (Kemenpora) adalah 

kementrian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi urusan pemuda dan 

olahraga. Kementrian Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh seorang Mentri Pemuda 

dan Olahraga (Menpora) sejak 27 Oktober 2014 yang dijabat oleh Imam Nahrawi. 

Kementrian Pemuda dan Olahraga adalah instansi pemerintah yang dilahirkan 

kembali dalam Kabinet Indonesia Bersatu. Kementrian Pemuda dan Olahraga menata 

lembaganya untuk menopang kerja Mentri dengan menempatkan Humas sebagai 

salah satu bagian di bawah Biro Hukum dan Humas. Humas di Kementrian Pemuda 

dan Olahraga mempunyai beberapa kegiatan, salah satunya yaitu menyelenggarakan 

kegiatan Forum Tematik Bakohumas.  

Badan Koordinasi Kehumasan (Bakohumas) didirikan berdasarkan keputusan 

Mentri Penerangan No.31/KEP/MENPEN/1971 Mentri Penerangan Boedihardjo. 

Kementrian Pemuda dan Olahraga dalam Bakohumas hanya menjadi anggota di 

Bakohumas. Dan setiap tahunnya masing-masing Kementrian menjadi tuan rumah 

untuk menyelenggarakan Bakohumas dengan kegiatan dan tema masing-masing. 

Forum Tematik Bakohumas ini adalah forum para pejabat humas dari 

Kementrian maupun Lembaga yang ada di Indonesia. Forum ini menjadi salah satu 

wadah untuk menyampaikan informasi kegiatan yang ada di Kementrian maupun di 

Lembaga. Forum Tematik Bakohumas ini di hadiri oleh para anggota Bakohumas 

yaitu dari Kementrian dan Lembaga lainnya, serta di hadiri oleh beberapa wartawan 

media karena wartawan media ini akan meliput selama acara berlangsung dan akan 

menyampaikan ke masyarakat melalui medianya masing-masing. Humas Kemenpora 

mengadakan kegiatan ini sejak menjadi anggota Bakohumas yang ditetapkan pada 

tanggal 6 Desember 1967 oleh Mentri Penerangan Boedihardjo hingga sampai saat 

ini. Forum Tematik bakohumas ini diadakan 1 (satu) kali di setiap tahunnya. Masing-

masing Kementrian menjadi tuan rumah untuk menyelenggarakan Bakohumas 

dengan kegiatan dan tema masing-masing. Forum Tematik Bakohumas ini diadakan 1 
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(satu) tahun sekali cukup karena untuk menjaga silatuhrami dengan Kementrian dan 

Lembaga Lainnya. Sosialisasi program kepada Kementrian atau Lembaga untuk 

saling memberikan informasi satu dengan lainnya. Strategi untuk mengadakan 

kegiatan Bakohumas ini yaitu pemilihan Tema yang tepat yang mau diangkat ketika 

membuat acara Bakohumas. Kegiatan ini dilaksanakan berpindah-pindah tempat oleh 

Bakohumas Kementrian Komunikasi dan Informasi (Kemkominfo) sebagai wadah 

untuk menyampaikan informasi atau Public Relations dalam kaitannya dengan 

strategi kegiatan Kementrian atau Lembaga khususnya anggota Bakohumas untuk 

disampaikan kepada masyarakat luas. 

Humas Kemenpora berperan untuk mensosialisasikan program Kemenpora, 

Forum Tematik Bakohumas ini menjadi salah satu wadah untuk menginformasikan 

dan mensosialisasikan program Kemenpora yang sedang berjalan atau yang akan 

berjalan selama 1 (satu) tahun ke depan. Forum Tematik Bakohumas ini diadakan di 

Kemenpora hanya 1 (satu) tahun sekali dengan tema yang berbeda-beda setiap 

tahunnya.  

Seperti tahun lalu pada tanggal 31 Juli 2017 Kemenpora mengadakan 

Bakohumas di Museum Olahraga Nasional TMII Jakarta, dengan Tema Sosialisasi 

Museum Olahraga Nasional dan Gerakan Ayo Olahraga. Forum rutin Bakohumas ini 

Kemenpora bersama seluruh peserta lintas Kementrian atau Lembaga untuk 

bersinergi tentang Museum Olahraga dan Gerakan Ayo Olahraga. Acara ini 

dimanfaatkan dengan tujuan supaya mempunyai pemahaman yang Up Date tentang 

apa yang dilakukan Kemenpora khususnya Gerakan Ayo Olahraga dan Museum 

Nasional serta Asian Games dan Asian Paragames 2018. 

Forum Tematik Bakohumas ini dihadiri oleh Bapak Sesmenpora Gatot S 

Dewa Broto, didampingi oleh Deputi Bidang Pembudayaan Olahraga Raden Isnanta, 

Ketua Umum Bakohumas yang diwakili Staf Ahli Mentri Bidang Hukum 

Kemenkominfo Henri Subiakto, Kepala Biro Humas dan Hukum Amar Ahmad, 
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Kepala Museum Olahraga Nasional Herman Chaniago, Plt Kepala Biro Keuangan 

dan Rumah Tangga Sunarto, dan Kepala Bagian Humas Agus Lesmana. 

Forum Tematik Bakohumas sebagai salah satu wadah untuk 

menginformasikan dan mensosialisasikan program-program yang ada di Kemenpora, 

humas tentu berusaha semaksimal mungkin berperan dalam Forum Tematik 

Bakohumas ini. Hal ini lah yang menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti peran 

humas Kemenpora pada Forum Tematik Bakohumas dalam rangka 

menginformasikan dan mensosialisasikan program-program di Kemenpora yang 

sedang berjalan maupun yang akan berjalan selanjutnya. Kemudian sebagai salah satu 

wadah komunikasi di Kementrian termasuk Kemenpora yang diadakan 1 (satu) tahun 

sekali dengan tempat pelaksanaan dan tema yang berbeda-beda ini lah yang menjadi 

ketertarikan peneliti untuk meneliti efektifkah Forum Tematik Bakohumas ini dalam 

menginformasikan dan mensosialisasikan program-program yang ada di Kemenpora. 

Berdasarkan paparan diatas maka, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran humas Kemenpora dalam menginformasikan dan 

sosialisasikan program-program kegiatan Kemenpora pada Forum Tematik 

Bakohumas? 

2. Efektifkah Forum Tematik Bakohumas menjadi salah satu wadah humas 

Kemenpora dalam menginformasikan dan mensosialisasikan program-

program kegiatan Kemenpora? 

3. Bagaimana penentuan tema pada Forum Tematik Bakohumas? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peran humas Kemenpora dalam menginformasikan dan 

mensosialisasikan program-program kegiatan Kemenpora pada Forum 

Tematik Bakohumas. 

2. Untuk mengetahui efektifkah Forum Tematik Bakohumas ini menjadi salah 

satu wadah untuk menginformasikan dan mensosialisasikan program-program 

kegiatan Kemenpora. 

3. Untuk mengetahui bagiamana penentuan tema pada Forum Tematik 

Bakohumas. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

komunkasi khususnya mengenai salah satu kegiatan humas. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti menambah wawasan kegiatan humas di Kementrian Pemuda 

dan Olahraga. 

2. Bagi akademisi dapat mengetahui salah satu kegiatan humas dan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian sejenis atau selanjutnya. 

3. Bagi tempat penelitian sebagai sebuah masukan bahan evaluasi dan 

masukan untuk pengembangan kegiatan Bakohumas dalam forum tematik. 

4. Bagi masyarakat dapat mengetahui salah satu kegiatan Bakohumas di 

Kemenpora. 




